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ABSTRACT

Anxiety in the elderly is a mental health problem that can affect quality of life.
Art therapy, as a non-pharmacological approach, has been shown to reduce
anxiety levels. This study aims to evaluate the effect of art therapy on anxiety
in the elderly at the Mutiara Senja Pekon Wates Elderly School, Pringsewu,
Lampung. The research method used a quasi-experimental design with two
groups, namely the control and intervention groups. Measurement of anxiety
levels was carried out using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) before
and after the intervention. The results showed that before the intervention, the
majority of respondents in both groups had moderate anxiety levels, and the
difference between the control and intervention groups was not significant (p =
0.772). After the intervention, the intervention group showed a greater
decrease in anxiety scores than the control group (p = 0.004). Although the
difference in post-test anxiety between the two groups was not statistically
significant (p = 0.408), art therapy had a greater positive impact on reducing
anxiety in the elderly. Art therapy can be an effective approach in reducing
anxiety in the elderly

Keywords: Anxiety, Elderly, Art Therapy, HARS, Mental Health

ABSTRAK

Kecemasan pada lansia merupakan masalah kesehatan mental yang dapat
memengaruhi kualitas hidup. Terapi seni, sebagai salah satu pendekatan non-
farmakologis, telah terbukti dapat mengurangi tingkat kecemasan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh terapi seni terhadap kecemasan pada
lansia di Sekolah Lansia Mutiara Senja Pekon Wates, Pringsewu, Lampung.
Metode penelitian menggunakan desain quasi eksperimen dengan dua kelompok,
yaitu kelompok kontrol dan intervensi. Pengukuran tingkat kecemasan dilakukan
menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) sebelum dan setelah
intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas
responden di kedua kelompok memiliki tingkat kecemasan sedang, dan
perbedaan antara kelompok kontrol dan intervensi tidak signifikan (p = 0,772).
Setelah intervensi, kelompok intervensi menunjukkan penurunan yang lebih
besar dalam skor kecemasan dibandingkan kelompok kontrol (p = 0,004).
Meskipun perbedaan kecemasan post-test antara kedua kelompok tidak signifikan
secara statistik (p = 0,408), terapi seni memberikan dampak positif yang lebih

3225



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 8 TAHUN 2025] HAL 3225-3238

WG SNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

besar terhadap penurunan kecemasan pada lansia. Kesimpulannya, terapi seni
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mengurangi kecemasan pada

lansia

Kata Kunci: Kecemasan, Lansia, Terapi Seni, HARS, Kesehatan Mental

PENDAHULUAN

Secara global, kecemasan
adalah salah satu gangguan mental
yang  paling umum, dengan
prevalensi sekitar 3.6% dari populasi
dunia menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) (Petrova &
Khvostikova, 2021). Di Indonesia,
prevalensi gangguan kecemasan
pada lansia cukup tinggi, mencapai
sekitar 6.1% (Wardhani et al., 2024).
Berdasarkan data Riskesdas (2018),
khususnya di wilayah Lampung, data

spesifik mengenai prevalensi
kecemasan pada lansia masih
terbatas (Kemenkes RIl., 2018).

Hasilobservasi di Sekolah Lansia
Mutiara Senja menunjukkan bahwa
banyak lansia yang mengalami gejala
kecemasan yang memerlukan
intervensi segera.

Kecemasan pada lansia dapat
disebabkan oleh bebera faktor
seperti penurunan fisik, kehilangan
pasangan hidup, dan isolasi sosial
(Herdian & Chen, 2021). Kondisi ini
memerlukan intervensi terapeutik
yang efektif dan dapat diterima oleh
para lansia untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka (Puspitosari &
Nurhidayah, 2023). Salah satu
alternatif yang semakin populer
adalah terapi seni, khususnya
menggambar dan mewarnai, yang
telah menunjukkan potensi dalam
mengurangi kecemasan (Ayu TP et

al., 2019).
Terapi seni, seperti
menggambar dan mewarnai,

menawarkan solusi yang inovatif dan
efektif untuk mengatasi kecemasan
pada lansia. Pendekatan ini tidak
hanya memungkinkan ekspresi diri
yang bebas, tetapi juga
menyediakan cara yang
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menyenangkan dan non-invasif untuk
mengurangi stres dan kecemasan
(Putri Rusiana et al., 2024).
Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa terapi seni
dapat membantu  menurunkan
tingkat kecemasan dan
meningkatkan kesejahteraan
emosional dan social (Hu et al.,
2021).

Pada penelitian meninjau
berbagai studi vyang meneliti
manfaat seni bagi kesehatan (Huang
et al., 2022). Mereka menemukan
bahwa keterlibatan dalam kegiatan
seni seperti menggambar dan
mewarnai  dapat  meningkatkan
kesehatan mental dan mengurangi
gejala kecemasan dan depresi pada
berbagai populasi, termasuk lansia
(Demir & Demir, 2022). Efek dari sesi
seni singkat terhadap tingkat
kortisol, sebuah indikator biologis
stres. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi dalam kegiatan
seni dapat mengurangi tingkat
kortisol dan meningkatkan
kesejahteraan emosional (Theorell,
2021).

Di Sekolah Lansia Mutiara
Senja, Pekon Wates, Pringsewu,
Lampung, terdapat lebih dari 130
orang anggota lansia. Hasil survei
pendahulauan didapatkan 78 orang
yang menunjukkan tanda-tanda
kecemasan melalui pemeriksaan
kuesioner Hars dengan kecemasan
ringan hingga berat. Beberapa
program metode telah dicoba
seperti senam lansia dan aktivitas
kelompik untuk mengatasi masalah
ini, kecemasan tetap menjadi isu
yang signifikan dan mempengaruhi
kesejahteraan para lansia di sana.
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Terapi tradisional seperti konseling
dan obat-obatan sering kali tidak
cukup atau tidak sesuai dengan
kebutuhan emosional dan psikologis
mereka.

Terapi seni, seperti
menggambar dan mewarnai,
menawarkan solusi inovatif dan

efektif untuk mengatasi kecemasan
pada lansia (Ciasca et al., 2018).

Pada terapi seni memungkinkan
ekspresi diri yang bebas dan
menyediakan cara yang
menyenangkan serta non-invasif
untuk  mengurangi stres dan
kecemasan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa terapi seni
dapat menurunkan tingkat
kecemasan dan  meningkatkan

kesejahteraan emosional dan social
(Mahendran et al., 2018). Di Sekolah
Lansia Mutiara Senja, terapi seni

diterapkan melalui kelas reguler
yang dibimbing oleh terapis
profesional.

Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa terapi seni
memiliki manfaat dalam berbagai
konteks, namun aplikasi spesifik di
komunitas lansia, terutama di
Indonesia, masih jarang. Di Sekolah
Lansia Mutiara Senja, terapi seni
melibatkan terapis seni profesional,

menyediakan kelas reguler, dan
menciptakan lingkungan yang
mendukung partisipasi aktif para

lansia. State of the art dalam
penelitian ini adalah penggunaan
metode kualitatif dan kuantitatif
untuk mengevaluasi dampak terapi
seni secara komprehensif.

Penelitian ini menawarkan
kebaharuan dalam beberapa aspek.
Pertama, ini adalah salah satu studi
pertama yang mengkaji penerapan
terapi seni untuk mengatasi
kecemasan di kalangan lansia di
Lampung. Kedua, penelitian ini tidak
hanya mengevaluasi efektivitas
terapi seni, tetapi juga
mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap keberhasilan
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intervensi di konteks lokal. Ketiga,

Intervensi ini menggunakan
kuantitatif ~ untuk  memberikan
gambaran yang komprehensif

tentang dampak terapi seni pada
kesejahteraan lansia. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengevaluasi
pengaruh terapi seni terhadap
kecemasan pada lansia di Sekolah
Lansia Mutiara Senja Pekon Wates,
Pringsewu, Lampung.

KAJIAN PUSTAKA

Terapi seni, terutama
menggambar, telah muncul sebagai
intervensi yang efektif untuk
mengurangi kecemasan dan
meningkatkan kesejahteraan
psikologis di kalangan orang tua.
Pendekatan terapeutik ini
memungkinkan orang dewasa yang
lebih tua untuk mengekspresikan
emosi mereka secara visual, yang
dapat  mengurangi ketegangan
emosional dan menumbuhkan rasa
pemberdayaan.  Bagian  berikut
merinci dampak terapi seni pada
kecemasan dan kesehatan mental
secara keseluruhan dalam demografi
ini.

Studi menunjukkan bahwa
terapi seni  secara  signifikan
menurunkan tingkat kecemasan
pada peserta lanjut usia. Misalnya,
sebuah penelitian di Pusat
Kesejahteraan Sosil Budi Agung
menemukan penurunan yang

signifikan dalam skor kecemasan di
antara mereka yang terlibat dalam

terapi seni dibandingkan dengan
kelompok control (Ninef et al.,
2024).

Proses terapeutik mendorong

ekspresi emosional, yang sangat
penting untuk mengelola
kecemasan, karena memberikan
jalan keluar non-verbal untuk

perasaan (Nyambura, 2024).

Priebe et al. (2023) dalam
penelitiannya mengenai efektivitas
terapi seni kelompok, termasuk



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 8 TAHUN 2025] HAL 3225-3238

W-GLUNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

terapi seni rupa, terapi gerak tari,

dan terapi musik, menunjukkan
bahwa partisipasi dalam kegiatan
seni  secara signifikan  dapat

mengurangi gejala kecemasan dan
meningkatkan kualitas hidup pada
pasien dengan gangguan mental di
komunitas. Penelitian ini
memperkuat pentingnya penggunaan

terapi seni sebagai alternatif
intervensi psikologis (Carr et al.,
2023).

Studi ini menemukan bahwa
terapi seni menggambar membantu
orang tua di Pekon Wates,
Pringsewu, Lampung mengatasi
kecemasan. Metode ini membantu
orang tua mengekspresikan perasaan
mereka, mengurangi kecemasan
mereka, dan meningkatkan kualitas
hidup mereka tanpa ketergantungan
pada obat. Hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi sumber inspirasi
untuk membangun program
kesehatan mental untuk orang tua di
tempat lain. Rumusan pertanyaan
penelitian ini adalah Seberapa
efektif terapi seni menggambar
untuk mengurangi kecemasan orang
tua?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen dengan metode
randomized controlled trial (RCT).
Desain ini dipilih untuk mengukur
efektivitas terapi seni (menggambar
dan mewarnai) dalam mengurangi
kecemasan pada lansia dengan
membandingkan kelompok yang
mendapatkan intervensi terapi seni
dengan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan intervensi tersebut.
Subjek penelitian adalah lansia
yang terdaftar sebagai peserta di
Sekolah Lansia Mutiara Senja, Pekon
Wates, Pringsewu, Lampung. Subjek
yang dipilih adalah mereka yang
aktif berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah tersebut. Sampel diambil
dari populasi lansia yang memenuhi

3228

kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan. Teknik purposive
sampling digunakan untuk
memastikan bahwa peserta yang
dipilih memiliki tingkat kecemasan
yang sesuai untuk penelitian ini.
Besar sampel dihitung berdasarkan
perhitungan statistik untuk
mendapatkan alpha 0,05 dan
(power) 80% untuk uji beda rata-rata
antara kelompok intervensi dan
kelompok control sehingga
diperlukan sekitar 30 peserta di
setiap kelompok, sehingga total
sampel adalah 60 peserta.

Kriteria Inklusi (Khalid, 2022):
Lansia berusia 60 tahun ke
atas.Terdaftar sebagai peserta aktif
di Sekolah Lansia Mutiara Senja.
Memiliki gejala kecemasan yang
terukur berdasarkan skala yang
digunakan. Bersedia  mengikuti
seluruh rangkaian penelitian dan
memberikan persetujuan tertulis.

Kriteria Eksklusi: Lansia yang
memiliki kondisi kesehatan fisik atau
mental yang menghalangi partisipasi
dalam kegiatan seni. Tidak bersedia
berpartisipasi atau memberikan
persetujuan tertulis untuk mengikuti
penelitian.

Peserta yang memenuhi
kriteria inklusi akan diacak ke dalam
dua kelompok: kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Randomisasi
dilakukan untuk memastikan bahwa

distribusi  karakteristik  peserta
merata di kedua  kelompok,
mengurangi  bias dalam  hasil
penelitian. Kelompok intervensi

akan mengikuti sesi terapi seni yang
terdiri dari kegiatan menggambar
dan mewarnai. Sesi ini akan
berlangsung selama 1 jam per sesi,
dua kali seminggu, selama 4 minggu.

Sesi dipandu oleh terapis seni
tekniksional yang terlatih untuk
memfasilitasi ekspresi diri dan

mengurangi kecemasan (Abbing et
al., 2018). Kelompok kontrol akan
melanjutkan kegiatan rutin yang
biasa dilakukan di Sekolah Lansia
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Mutiara Senja tanpa tambahan sesi
terapi seni. Kegiatan rutin ini dapat
mencakup aktivitas teknik, edukasi,
dan rekreasi yang tidak melibatkan
terapi seni. Intervensi berlangsung

selama 8 minggu. Pengukuran
tingkat kecemasan dilakukan
sebelum intervensi dimulai (pre-

test) dan setelah intervensi selesai
(post-test) untuk menilai perubahan

tingkat kecemasan pada kedua
kelompok.
Instrumen utama yang

digunakan untuk mengukur tingkat
kecemasan adalah kuesioner standar
seperti Hamilton Anxiety Rating
Scale (HAM-A) (Petrova &
Khvostikova, 2021) dan Geriatric
Anxiety Scale (GAS) (Carlucci et al.,
2021). Kuesioner ini digunakan untuk

mengukur tingkat kecemasan
peserta sebelum dan sesudah
intervensi.

Data dikumpulkan melalui

beberapa metode, yaitu pengisian
kuesioner oleh peserta sebelum
(pre-test) dan setelah (post-test)
periode intervensi, observasi
langsung selama sesi terapi seni
untuk mencatat respons serta

partisipasi peserta, dan wawancara

untuk memperoleh informasi
kualitatif mengenai pengalaman
mereka selama intervensi. Data yang
terkumpul  kemudian  dianalisis

menggunakan teknik statistik yang
sesuai, seperti Uji-t Berpasangan
(Paired t-test) untuk
membandingkan tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah intervensi
dalam kelompok yang sama, serta
Uji-t Tidak Berpasangan
(Independent t-test) untuk
membandingkan perbedaan tingkat
kecemasan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
setelah intervensi(Darwel et al.,
2022).

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik responden
Penelitian ini telah
dilakukan dengan 30 responden
kelompok control dan 30
responden kelompok intervensi.
Berikut merupakan karakteristik
responden yang telah
menyelesaikan penelitian:

Table 1. Karakteristik responden berdasarkan umur dan jenis kelamin

Variabel Kontrol Intervensi P value
N=30 N=30

Umur

<65 tahun 7 (23,3%) 6 (20,0%) 0,245*

66-70 tahun 5 (16,7%) 7 (23,3%)

71-75 tahun 5 (16,7%) 5 (16,7%)

75-80 tahun 11 (36,7%) 5 (16,7%)

>80 tahun 2 (6,7%) 7 (23,3%)

Total 30 (100%) 30 (100%)

Jenis Kelamin

Perempuan 16 (53,3%) 15 (50%) 1,000*

Laki-Laki 14 (46,7%) 15 (50%)

Total 30 (100,0%) 30 (100%)
Keterangan uji : *) chi Square test

Penelitian ini melibatkan 30 berdasarkan umur dan jenis

responden pada kelompok kontrol kelamin. Pada variabel umur,

dan 30 responden pada kelompok
intervensi, dengan karakteristik
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kelompok kontrol didominasi oleh
responden berusia 75-80 tahun
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(36,7%), sedangkan pada
kelompok intervensi, kelompok
usia >80 tahun (23,3%) memiliki
proporsi  terbesar.  Terdapat
perbedaan distribusi umur antara
kedua kelompok, namun tidak
signifikan secara statistik dengan
p-value 0,245. Untuk variabel
jenis  kelamin,  distribusinya 2.
relatif seimbang antara
perempuan dan laki-laki di kedua

kelompok (kontrol: 53,3%
perempuan, 46,7% laki-laki;
intervensi: 50% perempuan, 50%
laki-laki), dengan p-value 1,000,
menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan dalam jenis
kelamin antara kedua kelompok.

Pengukuran kecemasan sebelum
dan setelah penelitian

Table 2. Tingkat kecemasan pada responden lansia sebelum dan setelah
diberikan terapi seni di Sekolah Lansia Mutiara Senja Pekon Wates,
Pringsewu, Lampung

Tingkat Kontrol Intervensi P value
kecemasan N=30 N=30

Pre test

Normal/ringan 6 (20,0%) 4 (13,3%) 0,772*
Sedang 19 (63,3%) 20 (66,7%)

Berat 5 (16,7%) 6 (20,0%)

Total 30 (100%) 30 (100,0%)

Post Test

Normal/ringan 11 (36,7%) 16 (53,3%) 0,408*
Sedang 17 (56,7%) 13 (43,3%)

Berat 2 (6,7%) 1(3,3%)

Total 30 (100,0%) 30 (100,0%)

Keterangan uji : *) chi Square test

Hasil penelitian dibandingkan kelompok kontrol

menunjukkan tingkat kecemasan
pada lansia di kelompok kontrol

dan intervensi sebelum dan
setelah terapi seni. Sebelum
intervensi (pre-test), mayoritas
responden di kedua kelompok
memiliki  tingkat  kecemasan
sedang (kontrol: 63,3%,
intervensi: 66,7%), dengan

distribusi tingkat kecemasan yang
tidak berbeda signifikan secara
statistik  (p-value = 0,772).
Setelah intervensi (post-test),
terjadi  peningkatan  jumlah
responden dengan kecemasan
normal/ringan, terutama pada
kelompok intervensi  (53,3%)
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. Pengukukuran

(36,7%). Tingkat kecemasan berat
juga menurun lebih signifikan di

kelompok intervensi (3,3%)
dibandingkan  kontrol  (6,7%).
Namun, perbedaan tingkat
kecemasan  post-test antara
kedua kelompok tetap tidak

signifikan secara statistik (p-value
= 0,408). Hal ini menunjukkan
bahwa terapi seni memberikan
tren  penurunan  kecemasan,
meskipun perbedaan hasil tidak
signifikan.

skor HARS
sebelum dan setelah penelitian
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Tabel 3. Pengukuran skor HARS Sebelum dan setelah diberikan terapi seni
di Sekolah Lansia Mutiara Senja Pekon Wates, Pringsewu, Lampung

Tingkat Kontrol Intervensi P value*
kecemasan N=30 N=30

Pre test

Mean (SD) 21,20(4,44) 21,77(3,67) 0,592
Median 21,0 22,0

Min 15 15

Maks 29 29

Post Test

Mean (SD) 18,27 (4,51) 16,90 (4,37) 0,238*
Median 19,0 16,50

Min 10 7

Maks 27 26

Delta

Mean (SD) -2,93 (2,46) -4,86 (2,50) 0,004*
Median -3 -5,0

Min -8 -9

Maks 3 -1

Keterangan uji*) t Independent test

Tabel ini menunjukkan hasil
pengukuran skor HARS pada lansia
sebelum dan setelah diberikan
terapi seni, serta perubahan skor
(delta) di kelompok kontrol dan
intervensi. Sebelum intervensi,
rata-rata skor kecemasan tidak
jauh berbeda antara kelompok
kontrol (21,20 =+ 4,44) dan
intervensi (21,77 + 3,67), dengan
p-value 0,592, menunjukkan tidak
ada perbedaan signifikan. Setelah
intervensi, skor rata-rata
kecemasan menurun pada kedua
kelompok, dengan penurunan

PEMBAHASAN
a. Karakteristik responden

Penelitian ini mengungkap
distribusi karakteristik usia dan
jenis  kelamin  dalam dua
kelompok responden lansia,
dengan hasil yang menunjukkan
variasi  proporsi pada usia
tertentu namun keseimbangan
jenis kelamin yang signifikan.
Dalam kelompok kontrol, usia
dominan adalah 75-80 tahun,
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lebih besar  di kelompok
intervensi (16,90 +  4,37)
dibandingkan kontrol (18,27 <+
4,51). Perbedaan perubahan skor
(delta) menunjukkan penurunan
yang lebih signifikan pada
kelompok intervensi (-4,86 +
2,50) dibandingkan kontrol (-2,93
+ 2,46), dengan p-value 0,004,
yang secara statistik signifikan.
Ini menunjukkan bahwa terapi
seni memiliki efek yang lebih
besar dalam mengurangi tingkat
kecemasan pada lansia

sementara kelompok intervensi
lebih banyak terdiri dari usia >80
tahun. Meskipun ada perbedaan
dalam distribusi umur, hasil
statistik menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan (p = 0,245).
Temuan serupa berlaku pada
distribusi jenis kelamin (p =
1,000). Ini menegaskan bahwa
faktor demografi seperti usia dan
jenis kelamin berpotensi
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memengaruhi kecemasan, tetapi
tidak secara mutlak menjadi
faktor pembeda dalam penelitian
ini.

Lansia memiliki mekanisme
coping  yang unik  dalam
menghadapi permasalahan
kesehatan mental, misalnya
melalui keagamaan, meditasi,
dan sosialisasi. Menurut (Carlson,
2021), lansia yang memiliki
dukungan sosial yang baik
cenderung memiliki
kecenderungan lebih  rendah
untuk mengalami depresi.
Program ini, dengan menekankan
interaksi sosial, diyakini dapat
meningkatkan ketahanan mental
lansia melalui dukungan
komunitas yang menguatkan
hubungan sosial antar peserta.

Lansia sering kali kurang
menyadari pentingnya kesehatan
mental dan menganggap masalah
psikologis sebagai bagian normal
dari proses penuaan. Penelitian
dari Morales dan (Sozeri-Varma,
2021) menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan dan
kesadaran mengenai kesehatan
mental pada lansia dapat
meningkatkan  kualitas  hidup
mereka secara  keseluruhan.
Program vyang berfokus pada
edukasi, seperti intervensi ini,
membantu lansia  mengenali
tanda-tanda kecemasan dan
stres, serta mendorong tindakan
preventif dan proaktif (Killaspy et

al., 2022).

Kecemasan pada lansia
memiliki korelasi kuat dengan
perubahan fisiologis dan

psikososial. Studi oleh (Pica et
al., 2024) menunjukkan bahwa
perempuan lebih rentan terhadap
kecemasan karena beban sosial
yang lebih besar dan respons
hormonal yang lebih signifikan. Di
sisi lain, penelitian oleh (Kaur &
Rani, 2024) menemukan bahwa
usia lanjut, terutama >75 tahun,
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cenderung meningkatkan
prevalensi kecemasan karena
faktor  isolasi sosial dan

penurunan kesehatan fisik. Hal ini
sejalan dengan distribusi umur
pada kelompok penelitian ini, di

mana responden >80 tahun
menunjukkan  kepekaan yang
lebih tinggi terhadap risiko
kecemasan.

Dalam mekanisme
kaitannya, kecemasan lansia
dipengaruhi  oleh  perubahan

neurobiologis seperti peningkatan
respons sistem limbik terhadap
stres dan penurunan
neuroplastisitas, yang sering
diperburuk oleh usia lanjut. Studi
oleh (Olafiranye et al., 2021)
menyatakan bahwa lansia yang
membutuhkan perhatian medis
intensif cenderung menunjukkan
peningkatan gejala kecemasan.
Sebaliknya, wusia lebih muda
dalam kelompok lansia
menunjukkan risiko lebih rendah
karena adaptasi psikososial yang
lebih baik dan dukungan sosial
yang lebih stabil.

Analisis terhadap jenis
kelamin mengungkap pengaruh
gender dalam tingkat kecemasan.
Menurut (Pica et al., 2024),
wanita cenderung lebih rentan
terhadap kecemasan  akibat
faktor hormonal dan peran gender
yang menuntut. Namun, distribusi
yang seimbang antara jenis
kelamin pada penelitian ini
menunjukkan bahwa perbedaan
gender mungkin lebih berkaitan
dengan faktor lingkungan
ketimbang biologis dalam konteks
tertentu.

Secara keseluruhan,
penelitian ini menyoroti
pentingnya memahami konteks
sosial dan biologis dalam menilai

kecemasan pada lansia.
Perbedaan kecil vyang tidak
signifikan dalam distribusi

demografis menunjukkan bahwa
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faktor-faktor seperti pengalaman
hidup, dukungan sosial, dan
status kesehatan mungkin lebih
berperan. Penulis berpendapat
bahwa intervensi yang difokuskan
pada penguatan dukungan sosial
dan peningkatan kesejahteraan
mental dapat memberikan
dampak signifikan pada kelompok
usia lanjut tanpa memandang
gender.

b. Intervensi terapi seni dalam

menurunkan kecemasan (skor
HARS) pada lansia

Penelitian ini berfokus pada
pengaruh terapi seni terhadap
tingkat kecemasan pada lansia
yang dibagi menjadi dua
kelompok: kontrol dan intervensi.
Meskipun  perbedaan antara
kelompok kontrol dan intervensi
tidak signifikan dalam hal skor
HARS post-test, Secara umum,
hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan signifikan
kecemasan dari skor HARS setelah
diberikan terapi seni, Hal ini
menunjukkan bahwa terapi seni
dapat mempengaruhi individu
dari berbagai rentang usia,
meskipun distribusi umur yang
berbeda dapat memberikan
gambaran yang lebih
komprehensif mengenai
efektivitas terapi seni pada
lansia.

Terapi seni telah diakui
secara luas sebagai salah satu
pendekatan terapeutik  non-
farmakologis yang efektif untuk
mengelola kecemasan. Penelitian
oleh (Abbing et al., 2018)
mengungkapkan bahwa terapi
seni dapat membantu individu
mengurangi  stres  psikologis
melalui proses kreatif yang
memengaruhi emosi secara
positif. Aktivitas seni, seperti
melukis, menggambar, atau
membuat kerajinan,
memungkinkan  lansia  untuk
menyalurkan  emosi  mereka
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dengan cara yang tidak verbal,
yang seringkali lebih mudah
diterima bagi mereka yang sulit
mengungkapkan perasaan melalui
kata-kata.

Pendidikan dan
pengetahuan tentang kesehatan
mental memainkan peran penting
dalam menjaga kesejahteraan
mental pada lansia. Studi dari
(Hoang et al., 2022) menunjukkan
bahwa lansia yang memahami
pentingnya aktivitas sosial dan
olahraga cenderung memiliki
kesejahteraan mental yang lebih
baik. Edukasi yang dilakukan pada
program pengabdian ini
diharapkan meningkatkan
pemahaman lansia mengenai
kesehatan mental serta
pentingnya perawatan diri, yang
pada akhirnya dapat
meningkatkan  kualitas  hidup
mereka.

Intervensi berbasis
komunitas dapat memberikan
dukungan sosial yang esensial,
seperti pada program di Pekon

Wates ini. Berbagai penelitian
mendukung  bahwa  program
intervensi komunitas  dapat
berperan penting dalam

kesehatan mental lansia. Studi
yang dilakukan oleh (Killaspy et
al., 2022) menunjukkan bahwa
keterlibatan sosial mampu
menurunkan tingkat kecemasan
dan memperbaiki suasana hati
pada lansia.

Program terapi pendukung
yang melibatkan aktivitas fisik,

terapi kognitif, dan aktivitas
sosial terbukti efektif dalam
menjaga kesehatan mental

lansia. Terapi kognitif misalnya,
membantu lansia meningkatkan
kemampuan mengelola emosi
serta mengurangi kecenderungan
pikiran negatif. Program
pengabdian masyarakat ini
berpotensi menjadi salah satu
bentuk terapi preventif yang
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dapat mendukung kesejahteraan
lansia secara umum (Jannati et

al., 2020).

Menurut studi dari
(Mahendran et al., 2018),
menggambar membantu
menurunkan stres dan kecemasan
melalui aktivasi sistem
parasimpatik yang dapat

menurunkan ketegangan tubuh
dan pikiran. Mekanisme ini
bekerja melalui peningkatan
fokus pada proses kreatif, yang
berperan dalam mengalihkan
pikiran dari  stresor, serta
memberikan rasa relaksasi yang
berdampak langsung pada
penurunan kecemasan (Theorell,
2021). Aktivitas menggambar juga
meningkatkan perhatian pada
hal-hal positif dan meningkatkan
perasaan kontrol diri, yang krusial
dalam menjaga kesehatan mental
(Masika et al., 2020).

Selain itu, terapi seni juga
dapat merangsang aktivitas otak
yang berkaitan dengan memori,
kreativitas, dan kontrol emosi.
Studi oleh (Shukla et al., 2022)
menunjukkan bahwa terapi seni
dapat meningkatkan konektivitas
otak, yang pada gilirannya
membantu mengurangi gejala
kecemasan. Mekanisme ini
bekerja melalui aktivitas
sensorimotor yang melibatkan
area otak yang bertanggung
jawab  atas relaksasi  dan
pengelolaan stres. Temuan ini
memberikan landasan teoritis
mengapa terapi seni efektif
dalam mengurangi tingkat
kecemasan pada lansia seperti
yang ditunjukkan dalam
penelitian ini.

Studi ini juga konsisten
dengan penelitian oleh (Kaimal et
al., 2016)yang menemukan bahwa
terapi seni dapat menurunkan
hormon kortisol, yang terkait
dengan respons stres tubuh.
Penurunan kortisol dapat
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mengurangi gejala kecemasan
fisik, seperti jantung berdebar
dan sesak napas, yang sering
dialami oleh lansia dengan
kecemasan. Penurunan ini
kemungkinan besar berkontribusi
pada penurunan skor kecemasan
pada kelompok intervensi yang
diamati dalam penelitian ini.
Namun, penting untuk
dicatat bahwa efektivitas terapi
seni dapat bervariasi tergantung
pada faktor individu, seperti
preferensi aktivitas seni dan
tingkat kecemasan awal. Studi

oleh (Vasiliadis et al., 2020)
menunjukkan bahwa lansia
dengan kecemasan berat

cenderung mendapatkan manfaat

lebih besar dari terapi seni
dibandingkan mereka yang
memiliki ~ kecemasan  ringan.

Dalam penelitian ini, meskipun
terdapat penurunan kecemasan
pada kelompok kontrol,
penurunan yang lebih besar pada
kelompok intervensi
menunjukkan bahwa terapi seni
lebih efektif bila diberikan
sebagai intervensi khusus.

Peneliti berpendapat bahwa
terapi seni dapat diintegrasikan
sebagai bagian dari program
perawatan kesehatan mental
lansia, khususnya di komunitas
seperti Sekolah Lansia Mutiara
Senja. Selain itu, terapi ini juga
memiliki potensi untuk
diaplikasikan secara luas,
mengingat sifatnya yang non-
invasif dan mudah diakses.
Penelitian lebih lanjut dengan
desain yang lebih besar dan
variabel yang lebih beragam
diperlukan untuk mengevaluasi
lebih dalam mekanisme dan
efektivitas terapi seni.

Dalam kesimpulan,
penelitian ini menegaskan bahwa
terapi seni adalah intervensi yang
layak untuk mengurangi
kecemasan pada lansia. Dengan
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mekanisme yang melibatkan
regulasi emosi, pengurangan stres
fisiologis, dan peningkatan koping
adaptif, terapi seni dapat
membantu meningkatkan kualitas
hidup lansia secara keseluruhan.
Pendekatan berbasis seni ini
berpotensi menjadi pilihan terapi
komplementer yang efektif dalam
layanan kesehatan jiwa untuk
lansia..

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terapi seni menggambar
efektif dalam mengurangi tingkat
kecemasan orang tua di Pekon
Wates, Pringsewu, Lampung. Setelah
intervensi, skor kecemasan rata-rata
sebelum intervensi sebesar 20,98
turun signifikan menjadi 16,28,
dengan nilai t=13,84 dan p-
value=0,004, yang menunjukkan
penurunan yang sangat signifikan
secara statistik. Oleh karena itu,
terapi seni menggambar harus
dilakukan secara berkelanjutan dan
dimasukkan ke komunitas lansia di
wilayah lain. Selain itu, penelitian
lanjutan dengan durasi yang lebih
panjang diperlukan untuk
mendukung  temuan ini, dan
kolaborasi lintas disiplin dengan
psikolog dan tenaga kesehatan
lainnya perlu ditingkatkan untuk
mengoptimalkan hasil intervensi.
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